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Abstrak

Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah status gizi yang berkaitan dengan
tingkat konsumsi energi dan zat gizi makro. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi hubungan tingkat
konsumsi energi, zat gizi makro, dan status gizi dengan prestasi belajar siswa di SMP Negeri 1 Bangli. Penelitian
menggunakan desain cross-sectional dengan melibatkan 78 siswa kelas VIII yang dipilih menggunakan teknik
proportional random sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara menggunakan metode food recall 1 x 24
jam selama dua hari tidak berturut-turut, pengukuran antropometri berdasarkan IMT/U, dan pencatatan nilai
rapor. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji korelasi Pearson. Hasil analisis
univariat menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat konsumsi energi kategori defisit (61,5%),
tingkat konsumsi protein kategori adekuat (73,1%), tingkat konsumsi lemak kategori defisit (55,1%), dan tingkat
konsumsi karbohidrat kategori adekuat (73,1%). Sebagian besar siswa memiliki status gizi normal (70,5%) dan
prestasi belajar kategori baik (64,1%). Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara konsumsi energi
(r=0,362), protein (r = 0,751), lemak (r = 0,362), dan karbohidrat (v = 0,585) dengan status gizi, serta hubungan
antara status gizi dan prestasi belajar (v = 0,227). Pemenuhan kebutuhan energi dan zat gizi makro yang optimal
berperan dalam mempertahankan status gizi yang baik sehingga mendukung prestasi belajar siswa. Sekolah
disarankan meningkatkan edukasi gizi melalui UKS, penyuluhan gizi, dan penyediaan kantin sehat.

Kata kunci — konsumsi energi, zat gizi makro, status gizi, prestasi belajar

Abstract
Students’ academic achievement is influenced by various factors, one of which is nutritional status, which is
closely related to energy and macronutrient intake. This study aimed to determine the relationship between energy
intake, macronutrient intake, nutritional status, and academic achievement among students at SMP Negeri 1
Bangli. A cross-sectional study was conducted involving 78 eighth-grade students selected using proportional
random sampling. Data were collected through two non-consecutive 24-hour food recalls, anthropometric
measurements based on BMI-for-age, and students’ report card scores. Data were analyzed using univariate
analysis and Pearson correlation. The univariate analysis showed that most students had deficient energy intake
(61.5%), adequate protein intake (73.1%), deficient fat intake (55.1%), and adequate carbohydrate intake (73.1%).
Most students had normal nutritional status (70.5%) and good academic achievement (64.1%). The results
showed positive correlations between energy intake (v = 0.362), protein intake (r = 0.751), fat intake (r = 0.362),
and carbohydrate intake (r = 0.585) with nutritional status. In addition, nutritional status was positively
correlated with academic achievement (r=0.227). These findings indicate that adequate energy and macronutrient
intake play an important role in maintaining optimal nutritional status, which in turn supports better academic
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achievement. Schools are encouraged to strengthen nutrition education through school health programs, nutrition
counseling, and the provision of healthy school canteens.
Keywords - energy intake, macronutrient intake, nutritional status, academic achievement
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PENDAHULUAN

Pembangunan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas sangat bergantung pada sektor
pendidikan. Salah satu indikator keberhasilan pendidikan adalah prestasi akademik siswa yang
mencerminkan kualitas pembelajaran dan efektivitas sistem pendidikan. Prestasi akademik yang baik
tidak hanya berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam pendidikan, tetapi juga menjadi modal
penting dalam mempersiapkan diri memasuki dunia kerja. Namun, hasil survei Programme for
International Student Assessment (PISA) tahun 2022 menunjukkan bahwa Indonesia berada pada
peringkat ke-69 dari 80 negara peserta. Meskipun mengalami peningkatan peringkat dibandingkan
tahun 2018, skor rata-rata siswa Indonesia mengalami penurunan dan hanya 25,46% siswa yang
mencapai standar kompetensi minimum dalam membaca. Kondisi ini menunjukkan bahwa
peningkatan kualitas pendidikan masih menjadi tantangan di Indonesia.

Prestasi belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Salah
satu faktor internal yang berperan penting adalah status gizi. Status gizi merupakan kondisi yang
menggambarkan keseimbangan antara asupan zat gizi dengan kebutuhan tubuh. Status gizi yang
optimal sangat penting untuk mendukung pertumbuhan, perkembangan, daya tahan tubuh, serta
fungsi kognitif siswa. Remaja merupakan kelompok yang rentan mengalami masalah gizi karena
berada pada masa pertumbuhan yang cepat sehingga memerlukan asupan zat gizi yang adekuat.

Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menunjukkan bahwa prevalensi status gizi
remaja usia 13-15 tahun masih menjadi perhatian, dengan proporsi remaja sangat kurus sebesar 0,6%,
kurus 3,3%, gemuk 15,9%, dan obesitas 4,1%. Kondisi ini menunjukkan bahwa masalah gizi, baik
kekurangan maupun kelebihan gizi, masih ditemukan pada remaja dan berpotensi memengaruhi
prestasi akademik. Penelitian Natalia et al. (2023) menunjukkan bahwa anak dengan status gizi baik
cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi dan prestasi akademik yang lebih baik
dibandingkan anak dengan gizi buruk. Penelitian Rawung et al. (2020) juga menyatakan bahwa nutrisi
yang baik selama masa sekolah berperan penting dalam mendukung kemampuan belajar dan prestasi
akademik siswa. Selain itu, Mahendra et al. (2021) melaporkan bahwa siswa dengan status gizi normal
memiliki prestasi akademik yang lebih tinggi dibandingkan siswa dengan status gizi kurang maupun
gizi lebih.

Selain status gizi, tingkat konsumsi energi dan zat gizi makro juga berperan dalam mendukung
prestasi belajar. Energi, protein, lemak, dan karbohidrat dibutuhkan untuk menunjang proses
metabolisme, pertumbuhan, perkembangan otak, serta aktivitas fisik remaja. Asupan zat gizi yang
tidak adekuat dapat mengganggu pertumbuhan dan perkembangan sehingga berdampak pada
kemampuan belajar siswa. Penelitian Swandewi et al. (2024) di SMP Negeri 1 Bangli menunjukkan
bahwa masih terdapat siswa yang mengalami gizi kurang maupun gizi lebih. Kondisi ini menunjukkan
bahwa permasalahan gizi pada remaja masih memerlukan perhatian karena dapat memengaruhi
kualitas pembelajaran dan pencapaian akademik siswa. Apabila kondisi ini tidak ditangani secara
tepat, maka dapat berdampak pada menurunnya kualitas sumber daya manusia di masa mendatang.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mengkaji hubungan tingkat konsumsi energi, zat gizi
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makro, dan status gizi dengan prestasi belajar sebagai dasar penyusunan program edukasi gizi dan
intervensi kesehatan di lingkungan sekolah.

Penelitian ini dilakukan untuk melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya yang umumnya
hanya mengkaji hubungan antara status gizi dengan prestasi belajar atau hubungan asupan zat gizi
dengan status gizi secara terpisah. Dalam penelitian ini, tingkat konsumsi energi, zat gizi makro, status
gizi, dan prestasi belajar dianalisis secara terpadu pada siswa SMP Negeri 1 Bangli, sehingga
diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih komprehensif mengenai keterkaitan antarvariabel
tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah dan tenaga
kesehatan dalam merancang program edukasi gizi, memperkuat pelaksanaan Usaha Kesehatan
Sekolah (UKS), serta mendukung penyediaan kantin sehat sebagai upaya meningkatkan status gizi dan
prestasi belajar siswa. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan tingkat konsumsi energi, zat gizi makro, dan status gizi dengan prestasi belajar siswa di
SMP Negeri 1 Bangli.

TINJAUAN PUSTAKA

Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai siswa setelah mengikuti proses pembelajaran
dalam periode tertentu yang biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor akademik. Prestasi
belajar mencerminkan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami dan menguasai materi
pembelajaran yang diberikan di sekolah. Prestasi belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor
internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi kondisi fisiologis, intelegensi, motivasi, minat,
bakat, dan kesehatan, sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, sekolah, serta
masyarakat (Slameto, 2015). Salah satu faktor fisiologis yang berperan penting dalam menentukan
prestasi belajar adalah status gizi. Siswa dengan status gizi yang baik cenderung memiliki kemampuan
konsentrasi, daya ingat, dan kemampuan berpikir yang lebih baik dibandingkan siswa yang
mengalami masalah gizi. Sebaliknya, status gizi yang kurang atau berlebih dapat mengganggu fungsi
kognitif sehingga berdampak pada rendahnya prestasi belajar (Fauzan et al., 2021).

Status gizi merupakan keadaan tubuh seseorang yang dihasilkan dari keseimbangan antara
asupan zat gizi dengan kebutuhan tubuh. Status gizi mencerminkan tingkat kesehatan seseorang dan
sangat penting dalam mendukung pertumbuhan, perkembangan, aktivitas fisik, serta fungsi biologis
lainnya (Sebayang et al., 2023). Pada masa remaja, status gizi memegang peranan penting karena
remaja berada pada masa pertumbuhan yang cepat sehingga membutuhkan asupan zat gizi yang
adekuat. Status gizi yang optimal akan mendukung perkembangan fisik dan mental secara maksimal,
sedangkan status gizi yang kurang maupun berlebih dapat menyebabkan gangguan kesehatan dan
menurunkan kualitas hidup (Irianti et al., 2024). Penilaian status gizi dapat dilakukan melalui berbagai
metode, yaitu biofisik, biokimia, klinis, dan antropometri. Metode antropometri merupakan metode
yang paling banyak digunakan karena mudah, murah, aman, dan dapat diterapkan pada populasi
yang besar (Supariasa et al., 2014). Pada penelitian ini, status gizi diukur menggunakan indikator
Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U). Berdasarkan standar antropometri Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, status gizi remaja dikategorikan menjadi gizi kurang, gizi baik, gizi
lebih, dan obesitas. Status gizi dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal seperti kesehatan,
pola makan, usia, jenis kelamin, dan genetik, maupun faktor eksternal seperti sosial ekonomi, budaya,
dan lingkungan fisik (Rarastiti, 2023).

Konsumsi energi dan zat gizi makro merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi
status gizi seseorang. Energi merupakan hasil metabolisme karbohidrat, protein, dan lemak yang
digunakan tubuh untuk mempertahankan kehidupan, menunjang pertumbuhan, mengatur suhu
tubuh, dan melakukan aktivitas fisik sehari-hari (Maulana & Sulistyarto, 2019). Keseimbangan antara
energi yang dikonsumsi dengan energi yang dikeluarkan akan menentukan status gizi seseorang.
Kekurangan energi dalam jangka panjang dapat menyebabkan gizi kurang, sedangkan kelebihan
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energi dapat menyebabkan gizi lebih atau obesitas. Zat gizi makro terdiri atas karbohidrat, protein,
dan lemak yang dibutuhkan tubuh dalam jumlah besar. Karbohidrat merupakan sumber energi utama
bagi tubuh (Kusnandar, 2020). Protein berfungsi sebagai zat pembangun dan pemelihara jaringan
tububh, serta berperan dalam pembentukan enzim, hormon, dan antibodi (Andri et al., 2020). Sementara
itu, lemak berfungsi sebagai sumber energi cadangan, pelindung organ tubuh, serta membantu
penyerapan vitamin larut lemak (Hasneli et al., 2024). Asupan zat gizi makro yang cukup dan seimbang
sangat diperlukan terutama pada masa remaja untuk mendukung pertumbuhan, perkembangan otak,
meningkatkan konsentrasi, serta menunjang prestasi belajar (Kusdalinah & Suryani, 2021). Tingkat
konsumsi energi dan zat gizi makro dapat diukur menggunakan metode food recall 24 jam. Data
konsumsi yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan Angka Kecukupan Gizi (AKG) sehingga
dapat diketahui kategori tingkat konsumsi, yaitu :

1. berlebih (>110%)

2. adekuat (80-110%)

3. defisit (<80%)

(WNPG, 2012).

Metode food recall 24 jam merupakan salah satu metode yang sering digunakan untuk
mengukur asupan makanan individu karena relatif mudah dilakukan dan dapat menggambarkan
konsumsi makanan responden (Supariasa et al., 2014).

Penelitian Natalia et al. (2023) menunjukkan bahwa anak dengan status gizi baik cenderung
memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi dan prestasi akademik yang lebih baik dibandingkan anak
dengan gizi buruk. Penelitian Rawung et al. (2020) menyatakan bahwa nutrisi yang baik selama masa
sekolah berperan penting dalam mendukung kemampuan belajar dan meningkatkan prestasi
akademik siswa. Penelitian Mahendra et al. (2021) melaporkan bahwa siswa dengan status gizi normal
memiliki prestasi akademik yang lebih tinggi dibandingkan siswa dengan status gizi kurang maupun
gizi lebih. Selain itu, penelitian Kusdalinah dan Suryani (2021) menunjukkan bahwa kecukupan asupan
zat gizi makro berkontribusi terhadap peningkatan fungsi kognitif, daya ingat, dan kinerja akademik
siswa. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa konsumsi energi dan zat gizi makro yang adekuat
dapat mendukung status gizi yang optimal sehingga berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, dapat dijelaskan bahwa tingkat konsumsi
energi dan zat gizi makro memiliki hubungan yang erat dengan status gizi siswa. Konsumsi energi,
protein, lemak, dan karbohidrat yang adekuat akan mendukung tercapainya status gizi yang optimal.
Status gizi yang baik selanjutnya akan mendukung fungsi kognitif, meningkatkan konsentrasi, daya
tahan tubuh, dan kemampuan belajar siswa sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar (Fauzan et
al., 2021). Dengan demikian, kerangka konsep penelitian ini menggambarkan bahwa tingkat konsumsi
energi dan zat gizi makro berhubungan dengan status gizi, sedangkan status gizi berhubungan dengan
prestasi belajar siswa. Berdasarkan kerangka konsep tersebut, hipotesis penelitian ini adalah terdapat
hubungan antara tingkat konsumsi energi dan zat gizi makro dengan status gizi siswa, serta terdapat
hubungan antara status gizi dengan prestasi belajar siswa di SMP Negeri 1 Bangli.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian observasional yang dilakukan tanpa memberikan perlakuan
atau intervensi terhadap subjek penelitian. Rancangan penelitian yang digunakan adalah cross-sectional
(potong lintang), di mana pengukuran seluruh variabel dilakukan pada waktu yang sama. Dalam
penelitian ini, tingkat konsumsi energi dan zat gizi makro berperan sebagai variabel independen,
sedangkan status gizi dan prestasi belajar sebagai variabel dependen. Penelitian dilaksanakan di SMP
Negeri 1 Bangli dengan jumlah sampel sebanyak 78 siswa kelas VIII yang dipilih menggunakan teknik
proportional random sampling. Sampel yang diikutsertakan dalam penelitian adalah siswa kelas VIII yang
masih aktif bersekolah, bersedia menjadi sampel, dan mengikuti seluruh tahapan penelitian. Sementara
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itu, siswa yang tidak hadir pada saat pengumpulan data atau tidak bersedia berpartisipasi tidak
diikutsertakan dalam penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui pengambilan data primer dan data sekunder. Data
primer mencakup identitas responden, tingkat konsumsi energi dan zat gizi makro, serta status gizi
siswa. Informasi mengenai tingkat konsumsi energi, protein, lemak, dan karbohidrat diperoleh melalui
wawancara menggunakan metode food recall 1 x 24 jam yang dilakukan selama dua hari tidak berturut-
turut. Seluruh jenis makanan dan minuman yang dikonsumsi responden dicatat dengan bantuan buku
foto bahan makanan, kemudian dikonversi ke dalam ukuran rumah tangga (URT), diubah ke dalam
satuan gram, dan dianalisis kandungan gizinya menggunakan program NutriSurvey. Hasil analisis
selanjutnya dibandingkan dengan Angka Kecukupan Gizi (AKG) untuk menentukan kategori tingkat
konsumsi.

Status gizi diperoleh melalui pengukuran antropometri berupa berat badan dan tinggi badan.
Berat badan diukur menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 0,1 kg, sedangkan tinggi badan
diukur menggunakan mikrotoise dengan ketelitian 0,1 cm. Hasil pengukuran tersebut digunakan
untuk menghitung Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U) yang kemudian dikategorikan
berdasarkan standar antropometri yang berlaku. Adapun data prestasi belajar diperoleh dari dokumen
sekolah berupa nilai rata-rata rapor semester ganjil tahun ajaran 2025/2026.

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden, tingkat
konsumsi energi dan zat gizi makro, status gizi, serta prestasi belajar siswa. Selanjutnya, analisis
bivariat dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson dengan tingkat kemaknaan 95% (a = 0,05) untuk
mengetahui hubungan antara tingkat konsumsi energi dan zat gizi makro dengan status gizi, serta
hubungan antara status gizi dengan prestasi belajar siswa di SMP Negeri 1 Bangli.

PEMBAHASAN
Tingkat Konsumsi Energi

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat konsumsi energi sampel berkisar antara 51,18% hingga
99,87% dengan rata-rata 79,17% dan standar deviasi 10,68. Sebanyak 41 sampel (52,6%) memiliki
tingkat konsumsi energi kategori adekuat, sedangkan 37 sampel (47,4%) berada pada kategori defisit.
Hasil ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah sampel telah memenuhi kebutuhan energi, namun
masih terdapat sebagian yang belum mencukupi. Secara teori, energi berperan sebagai sumber tenaga
utama untuk menunjang pertumbuhan, aktivitas fisik, fungsi metabolisme, dan fungsi kognitif
sehingga kecukupan energi penting dalam mempertahankan status gizi. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Nursakke, (2024). ng menyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan antara
tingkat konsumsi energi dengan status gizi, serta penelitian Harleli, (2025) yang menunjukkan bahwa
kecukupan energi berhubungan signifikan dengan konsentrasi dan prestasi belajar siswa.

Table 1.
Distribusi Sampel Menurut Tingkat Konsumsi Energi

Tingkat Konsumsi

Energi " %

Deficit 37 47,4
Adekuat 41 52,6

Total 78 100,0

Tingkat Kosumsi Protein

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat konsumsi protein sampel berkisar antara 64,94% hingga
122,32% dengan rata-rata 87,21% dan standar deviasi 10,08. Sebanyak 57 sampel (73,1%) memiliki
tingkat konsumsi protein kategori adekuat, diikuti kategori defisit sebanyak 20 sampel (25,6%) dan
kategori kelebihan sebanyak 1 sampel (1,3%). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar sampel
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telah memenuhi kebutuhan protein sesuai kebutuhan. Secara teori, protein merupakan zat gizi makro
yang berperan dalam pertumbuhan, perbaikan jaringan tubuh, dan mendukung fungsi kognitif,
sehingga asupan protein yang cukup penting untuk mempertahankan status gizi dan mendukung
proses belajar pada remaja. Hal ini sejalan dengan pendapat Almatsier (2010), yang menyatakan bahwa
kecukupan protein sangat diperlukan pada masa remaja karena merupakan periode pertumbuhan
yang pesat, serta penelitian Rahmah et al., (2024) yang menunjukkan bahwa asupan protein yang
adekuat berhubungan dengan peningkatan fungsi kognitif pada remaja.
Table 2
Distribusi Sampel Menurut Tingkat Konsumsi Protein

Tingkat Konsumsi Protein n %
Deficit 20 25,6
Adekuat 57 73,1
Berlebih 1 1,3
Total 78 100,0

Tingkat Konsumsi lemak

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat konsumsi lemak sampel berkisar antara 48,03% hingga
100,51% dengan rata-rata sebesar 77,46%, di mana sebagian besar sampel memiliki tingkat konsumsi
lemak kategori defisit sebanyak 43 sampel (55,1%). Hasil ini menunjukkan bahwa konsumsi lemak
pada sebagian besar sampel belum memenuhi kebutuhan yang dianjurkan, yang diduga dipengaruhi
oleh pola konsumsi makanan yang kurang bervariasi, seperti lebih sering mengonsumsi makanan yang
diolah dengan cara direbus atau ditumis sehingga penggunaan minyak relatif sedikit. Secara teori,
lemak merupakan salah satu zat gizi makro yang berfungsi sebagai sumber energi, membantu
penyerapan vitamin larut lemak (A, D, E, dan K), serta mendukung pertumbuhan dan fungsi tubuh.
Oleh karena itu, asupan lemak yang tidak mencukupi dalam jangka panjang dapat memengaruhi
pemenuhan kebutuhan energi dan status gizi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Muslih,
(2023). yang menyatakan bahwa rendahnya asupan lemak berhubungan dengan rendahnya
kecukupan energi sehingga dapat memengaruhi status gizi apabila berlangsung secara terus-menerus.

Table 3
Distribusi Sampel Menurut Tingkat Konsumsi Lemak

Tingkat Konsumsi Lemak n Y
Deficit 43 55,1
Adekuat 35 44,9
Total 78 100,0

Tingkat Konsumsi Karbohidrat

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat konsumsi karbohidrat sampel berkisar antara 50,40%
hingga 116,07% dengan rata-rata sebesar 87,28% dan standar deviasi 12,35. Sebanyak 51 sampel (65,4%)
memiliki tingkat konsumsi karbohidrat kategori adekuat, diikuti kategori kurang sebanyak 24 sampel
(30,8%) dan kategori kelebihan sebanyak 3 sampel (3,8%). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar
sampel telah memenuhi kebutuhan karbohidrat sesuai anjuran. Secara teori, karbohidrat merupakan
sumber energi utama bagi tubuh, terutama bagi otak yang memerlukan glukosa untuk menjalankan
fungsi kognitif, sehingga asupan karbohidrat yang cukup berperan dalam mempertahankan status gizi
serta mendukung konsentrasi selama proses pembelajaran. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Intan, (2022) yang menyatakan bahwa siswa dengan tingkat konsumsi karbohidrat yang
adekuat cenderung memiliki status gizi yang lebih baik serta kemampuan belajar yang lebih optimal.
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Table 4
Distribusi Sampel Menurut Tingkat Konsumsi Karbohidrat
Tingkat Konsumsi n %
Karbohidrat
Deficit 24 30,8
Adekuat 51 65,4
Berlebih 3 3,8
Total 78 100,0

Status Gizi

Berdasarkan hasil penelitian, nilai status gizi sampel berkisar antara -2,65 SD hingga 3,15 SD
dengan rata-rata sebesar 0,34 SD dan standar deviasi 1,22. Sebanyak 55 sampel (70,5%) memiliki status
gizi baik, diikuti kategori gizi lebih sebanyak 14 sampel (17,9%), obesitas sebanyak 7 sampel (9,0%),
dan gizi kurang sebanyak 2 sampel (2,6%). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar sampel
memiliki status gizi yang baik, meskipun masih ditemukan sampel dengan status gizi kurang maupun
lebih. Secara teori, status gizi merupakan indikator yang menggambarkan keseimbangan antara
asupan zat gizi dan kebutuhan tubuh, sehingga berperan penting dalam mendukung pertumbuhan,
kesehatan, serta fungsi otak dan aktivitas belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Almatsier, (2009)
yang menyatakan bahwa kecukupan zat gizi berperan penting dalam menunjang fungsi otak dan
aktivitas belajar. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Asri et al,( 2024) yang
menunjukkan bahwa siswa dengan status gizi normal memiliki performa akademik yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang memiliki status gizi kurang maupun lebih.

Table 5
Distribusi sampel Menurut Status Gizi

Status Gizi n %

Gizi Kurang 2 2,6
Gizi Baik 55 70,5
Gizi Lebih 14 17,9

Obesitas 7 9,0
Total 78 100,0

Prestasi Belajar

Berdasarkan hasil penelitian, prestasi belajar sampel berkisar antara 74,09 hingga 91,73 dengan
rata-rata sebesar 80,66 dan standar deviasi 3,33. Sebagian besar sampel memiliki prestasi belajar
kategori baik sebanyak 50 sampel (64,1%), diikuti kategori cukup sebanyak 25 sampel (32,0%), kategori
kurang sebanyak 2 sampel (2,6%), dan kategori sangat baik sebanyak 1 sampel (1,3%). Hasil ini
menunjukkan bahwa secara umum prestasi belajar sampel sudah tergolong baik, meskipun masih
terdapat variasi capaian akademik pada setiap kategori. Secara teori, prestasi belajar merupakan hasil
yang dicapai siswa setelah mengikuti proses pembelajaran yang dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti status gizi, asupan zat gizi, kemampuan kognitif, motivasi belajar, serta lingkungan keluarga
dan sekolah. Kondisi ini menunjukkan bahwa capaian akademik secara umum sudah optimal, namun
belum merata pada seluruh kategori, di mana masih terdapat sebagian kecil yang berada pada kategori
kurang dan sangat baik isikan hasil penelitian yg sejalan.
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Table 6

Distribusi Sampel Menurut Prestasi Belajar

Prestasi Belajar n %

Sangat Baik 1 1,3
Baik 50 64,1
Cukup 25 32,0

Kurang 2 2,6
Total 78 100,0

Hubungan Tingkat Konsumsi Energi Dengan Status Gizi

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar sampel dengan status gizi baik memiliki tingkat
konsumsi energi kategori kurang, yaitu sebanyak 30 sampel (54,5%). Hasil uji korelasi Pearson
menunjukkan nilai r = 0,362 dengan p-value = 0,001, yang menunjukkan adanya hubungan signifikan
antara tingkat konsumsi energi dengan status gizi. Nilai koefisien korelasi tersebut mengindikasikan
hubungan positif dengan kekuatan lemah, sehingga semakin baik tingkat konsumsi energi siswa maka
cenderung semakin baik pula status gizinya. Secara teori, konsumsi energi yang sesuai dengan
kebutuhan tubuh berperan penting dalam menjaga keseimbangan energi, mendukung pertumbuhan,
dan mempertahankan status gizi yang optimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ratnasari
et al,, (2026). yang menyatakan bahwa asupan energi yang sesuai dengan kebutuhan tubuh merupakan
faktor penting dalam mempertahankan keseimbangan status gizi dan fungsi fisiologis. Selain itu
Arafah & Palupi, (2022) juga menjelaskan bahwa ketidakseimbangan asupan energi dalam jangka
waktu tertentu dapat menyebabkan perubahan status gizi, baik menjadi gizi kurang maupun gizi lebih.

Table 7
Distribusi Sampe Menurut Status Gizi Dengan Tingkat Konsumsi Energi

Tingkat Status Gizi r p-
konsumsi  Gizi Gizi Baik Gizi lebih Obesitas value
energi Kurang

n % n % n % n %
Deficit 0 0 30 545 7 50,0 0 0 0,362 0,001
Adekuat 2 1000 25 455 7 50,0 7 100,0
Total 2 1000 55 1000 14 1000 7 100,0

Hubungan Tingkat Konsumsi Protein Dengan Status Gizi

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar sampel dengan status gizi baik memiliki tingkat
konsumsi protein kategori adekuat, yaitu sebanyak 51 sampel (92,7%). Hasil uji korelasi Pearson
menunjukkan nilai r = 0,751 dengan p-value = 0,000, yang menunjukkan adanya hubungan signifikan
dengan kekuatan hubungan yang kuat dan arah positif antara tingkat konsumsi protein dengan status
gizi. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin adekuat tingkat konsumsi protein, maka cenderung
semakin baik status gizi siswa. Meskipun demikian, masih ditemukan sampel dengan status gizi lebih
dan obesitas yang memiliki konsumsi protein defisit, yang diduga dipengaruhi oleh kurang
beragamnya jenis makanan yang dikonsumsi sehingga kualitas zat gizi yang diperoleh belum
seimbang. Secara teori, protein berperan penting dalam pertumbuhan, pemeliharaan, dan perbaikan
jaringan tubuh sehingga kecukupan protein diperlukan untuk mempertahankan status gizi yang
optimal. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
signifikan antara asupan protein dengan status gizi di mana konsumsi protein yang adekuat
berkontribusi terhadap status gizi yang lebih baik (Ratnasari et al., 2026) serta dalam penelitian Arafah
& Palupi, (2022) menyatakan bahwa kekurangan protein dapat berdampak pada komposisi tubuh dan
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meningkatkan risiko masalah gizi. sehingga pemenuhan asupan protein yang sesuai kebutuhan sangat
penting dalam upaya meningkatkan dan mempertahankan status gizi yang optimal.

Table 8
Distribusi Sampel Menurut Status Gizi Dengan Tingkat Konsmsi Protein

Tingkat Status Gizi r p-
konsumsi  Gizi Gizi Baik Gizi Lebih Obesitas value
protein Kurang

n %o n %o n % n %
Defisit 0 0 3 5,5 11 786 6 857 0,751 0,000
Adekuat 2 1000 51 927 3 214 1 143
Berlebih o0 0 118 0 0 0 0
Total 2 1000 55 1000 14 1000 7 100,0

Hubungan Tingkat Konsumsi Lemak Dengan Status Gizi

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar sampel dengan status gizi baik memiliki tingkat
konsumsi lemak kategori defisit, yaitu sebanyak 34 sampel (61,8%). Hasil uji korelasi Pearson
menunjukkan nilai r = 0,362 dengan p-value = 0,001, yang menunjukkan adanya hubungan signifikan
dengan kekuatan hubungan lemah dan arah positif antara tingkat konsumsi lemak dengan status gizi.
Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat konsumsi lemak berperan dalam menentukan status gizi, di
mana semakin tinggi konsumsi lemak cenderung diikuti peningkatan status gizi ke arah gizi lebih dan
obesitas. Meskipun demikian, masih ditemukan sampel dengan status gizi baik yang memiliki
konsumsi lemak defisit, yang menunjukkan bahwa status gizi dipengaruhi pula oleh asupan zat gizi
lain serta keseimbangan energi secara keseluruhan. Secara teori, lemak berfungsi sebagai sumber
energi, membantu penyerapan vitamin larut lemak, dan berperan dalam berbagai proses metabolisme
tubuh sehingga kecukupan lemak perlu dipenuhi sesuai kebutuhan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang menyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan antara asupan lemak dengan status
gizi di mana konsumsi lemak yang tidak seimbang dapat memengaruhi kondisi gizi seseorang (Yuliana
et al., 2022).

Table 9
Distribusi Sampel Menurut Status Gizi Dengan Tingkat Konsumis Lemak
Tingkat Status Gizi r p-
konsumsi  Gizi kurang Gizi Baik Gizi Lebih Obesitas value
lemak n % n % n % n %
0 0 34 6.7 7 50,0 2 28,6
Defisit 2 1000 21 383 7 50,0 5 714 0,362 0,001
Adekuat
Total 2 100,0 55 100,0 14 1000 7 100,0

Hubungan Tingkat Konsumsi Karbohidrat Dengan Status Gizi

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar sampel dengan status gizi baik memiliki tingkat
konsumsi karbohidrat kategori adekuat, yaitu sebanyak 42 sampel (76,4%). Hasil uji korelasi Pearson
menunjukkan nilai r = 0,585 dengan p-value = 0,000, yang menunjukkan adanya hubungan signifikan
dengan kekuatan hubungan sedang dan arah positif antara tingkat konsumsi karbohidrat dengan
status gizi. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin adekuat tingkat konsumsi karbohidrat, maka
cenderung semakin baik status gizi siswa karena kebutuhan energi tubuh untuk menunjang aktivitas
dan pertumbuhan dapat terpenuhi. Secara teori, karbohidrat merupakan sumber energi utama bagi
tubuh yang berperan dalam mendukung proses metabolisme, aktivitas fisik, dan fungsi otak. Hasil
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penelitian ini sejalan dengan penelitian Intan (2022) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara asupan karbohidrat dengan status gizi, di mana siswa dengan konsumsi karbohidrat yang
adekuat cenderung memiliki status gizi yang lebih baik.

Table 10
Distribusi Sampel Menurut Status Gizi Dengan Tingkat Konsumsi Karbohidrat

Tingkat Status Gizi r p-
konsumsi Gizi Gizi Baik Gizi Lebih  Obesitas value
karbohidrat ~ Kurang

n % n % n % n %
Defisit 0 0 0 182 9 643 5 714 0585 0,000
Adekuat 2 1000 42 763 5 357 2 286
Berlebih 0 0 3 55 0 0 0 0
Total 2 1000 55 1000 14 1000 7 100,0

Hubungan Status Gizi Dengan Prestasi Belajar

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar sampel dengan prestasi belajar kategori baik
memiliki status gizi baik, yaitu sebanyak 39 sampel (78,0%). Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan
nilai r = 0,227 dengan p-value = 0,030, yang menunjukkan adanya hubungan signifikan dengan
kekuatan hubungan lemah dan arah positif antara status gizi dengan prestasi belajar. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin baik status gizi siswa, maka cenderung semakin baik pula prestasi
belajarnya karena status gizi yang optimal dapat mendukung konsentrasi, daya pikir, dan kemampuan
belajar. Meskipun demikian, masih terdapat siswa dengan status gizi lebih dan obesitas yang memiliki
prestasi belajar kategori cukup, yang mengindikasikan bahwa prestasi belajar juga dipengaruhi oleh
faktor lain, seperti motivasi belajar, pola tidur, lingkungan belajar, dan aktivitas fisik. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Mahendra . et al., (2021) yang menyatakan bahwa siswa dengan status
gizi normal memiliki tingkat konsentrasi dan prestasi akademik yang lebih baik dibandingkan dengan
siswa yang mengalami gizi kurang, karena kondisi tubuh yang optimal mendukung proses belajar

yang lebih efektif.
Table 11
Distribusi Sampel Menurut Prestasi Belajar Dengan Status Gizi
Status Gizi Prestasi belajar r p-
Kurang Cukup Baik Sangat Baik value
n % n %o n % n %
1 50,0 1 4,0 0 0 0 0
Gizi Kurang 1 50,0 15 60,0 39 78,0 0 0 0,227 0,030
Gizi Baik 0 0 4 16,0 9 18,0 1 100,0
Gizi lebih 0 0 5 200 2 40 0 0
Obesitas
Total 2 1000 25 1000 50 1000 1 100,0
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 1
Bangli memiliki tingkat konsumsi energi, protein, dan karbohidrat dalam kategori adekuat, sedangkan
tingkat konsumsi lemak sebagian besar masih berada pada kategori defisit. Mayoritas siswa memiliki
status gizi baik dan prestasi belajar pada kategori baik. Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat konsumsi energi, protein, lemak, dan karbohidrat
dengan status gizi. Hubungan terkuat ditemukan antara tingkat konsumsi protein dengan status gizi,
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sedangkan hubungan energi dan lemak dengan status gizi memiliki kekuatan yang lebih lemah. Selain
itu, terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dengan prestasi belajar, yang menunjukkan
bahwa siswa dengan status gizi yang baik cenderung memiliki prestasi belajar yang lebih baik. Dengan
demikian, pemenuhan kebutuhan energi dan zat gizi makro yang seimbang berperan penting dalam
mempertahankan status gizi yang optimal, yang selanjutnya dapat mendukung peningkatan prestasi
belajar siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pentingnya
pemenuhan energi dan zat gizi makro dalam mempertahankan status gizi serta mendukung prestasi
belajar siswa. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah
dalam mengembangkan program edukasi gizi, memperkuat pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah
(UKS), dan menyediakan kantin sehat, serta bagi tenaga kesehatan dalam menyusun program
pembinaan gizi remaja. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya yang mengkaji faktor-faktor lain yang berhubungan dengan prestasi belajar siswa.
Penelitian selanjutnya disarankan mengkaji faktor lain yang dapat memengaruhi prestasi belajar,
seperti aktivitas fisik, kualitas tidur, motivasi belajar, dan kondisi sosial ekonomi keluarga sehingga
diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi prestasi
belajar siswa.
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